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Abstract

The purpose of this study was to test whether a relationship was found between
selfefficacy and the academic flow of online learning in SMA Negeri 13 Semarang students.
This study involved 234 Class X students of SMA Negeri 13 as research subjects. The
collection of research data uses a self-efficacy scale and academic flow of online learning
which is arranged based on the aspects of the two variables. The data analysis method used
is the Spearman-rho correlation which belongs to non-parametric statistics. The results of
the study concluded that the hypothesis proposed was accepted, namely that there was a
positive relationship between self-efficacy and the academic flow of online learning in SMA
Negeri 13 Semarang students, so that it could be interpreted that the higher the self-efficacy
of students, the higher the academic flow experienced while participating in online learning.
. This conclusion was drawn based on the observation of the results of the Spearman-rho
correlation test which showed a value of p = 0.511 with a significance = 0.000 (p <0.01).
The effective contribution of the self-efficacy variable to the academic flow of online learning
for Class X students of SMAN 13 Semarang is 35%, the remaining 65% is influenced by other
factors. This study has a weakness, namely that there is still the possibility of social
desirability in the data collection instrument.
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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji apakah ditemukan hubungan antara self
efficacy dengan flow akademik pembelajaran online pada siswa SMA Negeri 13 Semarang.
Penelitian ini melibatkan 234 orang siswa Kelas X SMA Negeri 13 sebagai subjek penelitian.
Pengumpulan data penelitian menggunakan skala self efficacy dan flow akademik
pembelajaran online yang disusun berdasarkan aspek kedua variabel. Metode analisis data
yang digunakan adalah korelasi Spearman-tho yang tergolong ke dalam statistik
nonparametrik. Hasil penelitian menyimpulkan diterimanya hipotesis yang diajukan, yaitu
ada hubungan positif antara self efficacy dengan flow akademik pembelajaran online pada
siswa SMA Negeri 13 Semarang, sehingga dapat diartikan bahwa semakin tinggi self
efficacy yang dimiliki siswa maka semakin tinggi pula flow akademik yang dialami selama
mengikuti pembelaran online. Kesimpulan tersebut diambil berdasarkan pada pengamatan
hasil uji korelasi Spearman-rho yang menunjukkan adanya nilai p = 0,511 dengan
signifikansi = 0,000 (p < 0,01). Sumbangan efektif variabel self efficacy terhadap flow
akademik pembelajaran online siswa Kelas X SMAN 13 Semarang sebesar 35%, sisanya
65% dipengaruhi faktor lain. Penelitian ini memilki kelemahan, yaitu masih adanya
kemungkinan pengaruh social desirability pada instrumen mengumpulan data.

Kata kunci : self efficacy, flow akademik, pembelajaran online
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PENDAHULUAN

Coronavirus Disease 2019 (Covid-19) telah menjadi pandemi yang berdampak
sangat luas bagi kehidupan manusia. Wabah ini dalam kurun waktu hitungan bulan
telah menjalar ke ratusan negara lintas benua. Tercatat pada awal 2022 telah tercatat
lebih dari 240 juta orang yang terinfeksi virus ini dengan perkiraan 5 juta lebih korban
kematian. Kondisi ini telah memberikan dampak yang sangat buruk pada setiap
sektor kehidupan manusia, ekonomi, sosial, politik, bisnis, hingga pendidikan. Tak
terkecuali kondisi ini juga berdampak di Indonesia yang mendorong pemerintah
terpaksa melakukan upaya penanganan dan pencegahan penyebaran virus ini.

Sebagai upaya percepatan penanganan Covid-19, pemerintah melalui PP No.
21 Tahun 2020 menerbitkan kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (social
distancing). Kebijakan ini mengharuskan semua warga negara untuk membatasi
aktivitas kerja, dunia usaha, perkantoran, pendidikan, keagamaan, ekonomi hingga
aktivitas sosial lainnya. Sebagai jalan keluar dari kondisi ini, banyak pelaku sektor
itu yang mengandalkan teknologi telekomunikasi digital untuk melakukan segala
aktivitasnya.

Tidak terkecuali dalam bidang pendidikan, Pandemi Covid-19 telah membuat
sistem pembelajaran di sekolah dipaksa berubah secara drastis dari pembelajaran
tatap muka (konvensional) menjadi pembelajaran secara online. Banyak pihak yang
merasa belum siap untuk pelaksanaan pembelajaran online, baik dari guru, siswa,
maupun orang tua.

Menurut Kitao (dalam Riyana, 2019), pengertian online learning atau
pembelajaran online meliputi aspek perangkat keras (infrastruktur) berupa
seperangkat komputer yang saling berhubungan satu sama lain dan memiliki
kemampuan untuk mengirimkan data, baik berupa teks, pesan, grafis, maupun suara.
Dengan kemampuan ini, online learning dapat diartikan sebagai suatu jaringan
komputer yang saling terkoneksi dengan jaringan komputer lainnya ke seluruh
penjuru dunia. Namun demikian, pengertian online learning bukan hanya berkaitan
dengan dengan perangkat keras saja, melainkan juga mencakup perangkat lunak
berupa data yang dikirim dan disimpan, sewaktu-waktu dapat diakses. Beberapa
komputer yang saling berhubungan satu sama lain dapat menciptakan fungsi sharing

yang secara sederhana dapat disebut sebagai jaringan (networking).
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Pelaksanaan pembelajaran online tidak lepas dari beberapa kendala seperti
ketimpangan teknologi antara sekolah di kota besar dan daerah, keterbatasan
kompetensi guru dalam pemanfaatan aplikasi pembelajaran, keterbatasan
sumberdaya untuk pemanfaatan teknologi pendidikan seperti internet dan kuota, dan
adanya relasi guru — murid — orang tua dalam pembelajaran daring yang belum
integral (pusdatin.kemdikbud.go.id, 2020). Selain itu, dengan adanya pembelajaran
online membuat para siswa dituntut untuk dapat belajar secara mandiri dan
memaksimalkan penggunaan teknologi saat ini.

Selain itu ketidaksiapan pembelajaran online lainnya adalah karena faktor
lingkungan rumah maupun keluarga yang tidak kondusif dan tidak mendukung.
Seperti dikutip dari Kompasiana (Triani, 2021) bahwa seorang siswa SD diduga
dianiaya oleh orang tua sendiri karena sulit diajari saat pembelajaran online. Hal
tersebut membuat anak mengalami stres bahkan ada yang sampai memutuskan untuk
bunuh diri. Adapun kasus bunuh diri oleh pelajar akibat stres karena pembelajaran
online terjadi saat Komisi Perlindungan Anak (KPAI) menyampaikan kabar duka
atas wafatnya seorang siswa Madrasah Tsanawiyah (MTs) di wilayah Tarakan,
Kalimantan Utara berinisial AN (15) yang diduga melakukan bunuh diri. Komisioner
KPAI, Retno Listyarti menerangkan bahwa insiden itu diduga dipicu dari banyaknya
tugas sekolah secara daring yang belum dikerjakan korban sejak tahun ajaran baru.
Hal itu kemudian membuat dirinya tak dapat mengikuti ujian akhir semester. Kasus
bunuh diri lainnya dialami oleh seorang siswa SMA di Gowa berinisial MI yang
sementara diduga mengalami tekanan mental karena kendala jaringan yang
menyulitkan belajar di rumah, sedangkan beban tugas yang diterima bertumpuk
(Oebdilah, 2020).

Sifat pembelajaran online yang cenderung dijalani siswa secara individual dan
tanpa ada pengawasan guru dan orang tua menguji sejauh mana seorang siswa dapat
berkonsentrasi dalam pelajaran. Seorang siswa memerlukan konsentrasi pada
kegiatan belajar yang dikerjakan, perasaan nyaman dan motivasi intrinsik pada saat
menjalani kegiatan akademik secara online. Kondisi saat siswa mampu
berkonsentrasi, merasa nyaman, dan motivasi intrinsik untuk menjalani proses

pembelajaran disebut flow (Bakker, 2008).
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Flow yang juga dikenal sebagai “the zome”, merupakan konsep yang
diperkenalkan oleh Mikhail Csikszentmihalyi (1990) untuk menggambarkan kondisi
individu yang mampu terserap dalam melakukan suatu aktivitas. F/ow didefinisikan
sebagai suatu kondisi kesadaran pada individu yang benar-benar tenggelam dalam
suatu kegiatan, dan menikmatinya secara intens (Bakker, 2005). Keterlibatan dalam
aktivitas dikarenakan terjadinya proses kognitif dan adanya kenikmatan dalam
pelaksanaanya hingga melupakan waktu, kelelahan, dan segala hal yang tidak
berkaitan dengan aktivitas yang dilakukan. Individu yang mengalami kondisi flow
berpikir secara efisien, termotivasi, dan bahagia (Csikszentmihalyi, 2014).

Flow merupakan kondisi yang dibutuhkan individu, terutama pada saat
mempelajari hal baru. Alasan pentingnya flow dalam proses belajar adalah karena
kondisi flow dapat menjadi sarana yang membuat hal yang dipelajari lebih cepat
masuk ke dalam ingatan dengan cara menyenangkan. Munculnya flow ketika
beraktivitas tertentu dapat pula menjadi kondisi yang menguntungkan karena dapat
memunculkan hasil pengalaman masa lalu secara maksimal dalam mengatasi
tantangan tertentu (Aini & Fahriza, 2020).

Ketika individu berhasil mencapai kondisi flow akademik, gangguan
konsentrasi belajar yang dialami individu dalam pembelajaran online dapat teratasi.
Hal ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Santosa (2015) yang
menemukan bahwa flow akademik dapat terjadi dalam pembelajaran online. Individu
dengan flow akademik yang baik dilaporkan memiliki prestasi belajar baik,
kecemasan rendah, dan mengurangi prokrastinasi individu (Pantu, 2021). Selain itu,
flow dapat memberikan pengalaman optimal pada aktivitas yang dikerjakan, mudah
dalam memahami informasi yang diterima, memiliki kualitas kerja yang optimal dan
mengalami pengembangan diri (Yuwanto, 2011). Hal ini akan dapat membuat
individu merasa nyaman dan fokus, sehingga dapat memunculkan perilaku inovatif,
mudah menyerap pengetahuan dan perasaan nyaman pada aktivitas yang dilakukan
(Yuwanto dan Patricia, 2013).

Menurut Bakker (2005), flow memiliki tiga aspek utama, yaitu absorption,
enjoyment, dan motivasi intrinsik. Absorption berkaitan dengan proses kognitif.
Individu berkonsentrasi penuh dan membuatnya terserap ke dalam aktivitas yang

dilakukannya. Individu tidak menyadari waktu yang telah berlalu selama melakukan
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suatu aktivitas bahkan melupakan segala sesuatu yang ada di sekitar mereka
(Csikszentmihalyi, 1990). Enjoyment merupakan kenikmatan atau kebahagiaan yang
dirasakan oleh individu ketika melakukan suatu aktivitas dan kenikmatan yang
dialami membuat penilaian individu menjadi positif. Enjoyment adalah hasil evaluasi
kognitif dan afektif dari pengalaman flow. Motivasi intrinsik adalah kebutuhan untuk
melakukan aktivitas tertentu dengan tujuan mengalami kesenangan dan kepuasan
pribadi dalam menjalankan aktivitas, bukan karena tekanan dari eksternal maupun
ada suatu imbalan tertentu. Motivasi intrinsik didefinisikan sebagai keterkaitan antara
individu dan suatu tugas yang menarik bagi individu.

Lebih jauh Csikszentmihalyi (2014) juga menjelaskan ada beberapa
persyaratan atau kondisi yang memungkinkan individu mengalami flow. Pertama,
flow cenderung terjadi ketika aktivitas yang dilakukan individu memiliki serangkaian
tujuan yang jelas. Serangkaian tujuan ini berfungsi sebagai penentu arah dan maksud
dari perilaku. Syarat yang ke-dua adalah keseimbangan antara perkiraan bobot
tantangan dengan perkiraan kemampuan atau kapasitas yang dimiliki. Hal yang
menjadi perhatian adalah persepsi dari tuntutan dan persepsi dari kemampuan diri,
bukan pertimbangan objektif tentang tuntutan dan kemampuan yang sesungguhnya.
Ketika tantangan dan keterampilan dirasakan menemukan keseimbangan, maka
perhatian akan terserap sepenuhnya. Namun pada dasarnya keseimbangan ini bersifat
rapuh. Saat tantangan mulai melampaui keterampilan, umumnya akan muncul
kecemasan; bila keterampilan mulai melampaui tantangan, hasilnya terlalu santai dan
kemudian menjadi bosan. Syarat terakhir, flow bergantung pada adanya umpan balik
yang jelas dan segera (clear and immediate feedback). Individu perlu menegosiasikan
tuntutan lingkungan yang terus berubah yang merupakan bagian dari semua aktivitas
yang melibatkan pengalaman. Umpan balik yang jelas dan cepat memberi individu
petunjuk seberapa baik dia berkembang dalam aktivitas, dan menentukan apakah
akan menyesuaikan atau mempertahankan perilakunya.

Penjelasan mengenai persyaratan terjadinya flow menunjukkan pentingnya
faktor yang dimiliki individu itu sendiri dalam menentukan tujuan aktivitas yang
dilakukannya. Pertimbangan individu terhadap tantangan persepsi positif terhadap
kemampuan diri memainkan peranan penting dalam proses flow. Sumber daya

pribadi individu seperti self efficacy dan optimisme akan secara langsung
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mempengaruhi penerapan penentuan strategi determinasi individu dan menentukan
terjadinya flow, hingga tercapainya rasa puas (Bekker & Woerkom, 2017). Selain itu,
flow akademik dapat juga dipengaruhi oleh faktor internal lainnya seperti self esteem,
religiusitas, stres akademik, optimisme, perfeksionisme, dan motivasi untuk
berprestasi (Pantu, 2021).

Self efficacy dapat dikatakan merupakan sumber daya pribadi yang paling
banyak dipelajari yang telah menunjukkan dampaknya dalam berbagai domain
kehidupan yang berbeda. Self efficacy secara umum dapat didefinisikan sebagai
keyakinan seseorang tentang kemampuan mereka untuk menghasilkan tingkat kinerja
yang ditentukan yang memberikan pengaruh atas peristiwa yang mempengaruhi
kehidupan mereka (Bandura, 1994). Kemampuan seseorang untuk mengerjakan
sesuatu dilihat dari persepsi yang ada pada diri individu itu sendiri. Self efficacy
bukan menyangkut ada atau tidaknya keterampilan individu untuk melakukan
tindakan tertentu, melainkan lebih ke arah persepsi diri orang yang bersangkutan
tentang apa yang mampu dilakukannya dengan keterampilannya itu.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap para pekerja, Salanova dkk
(2006) menemukan bahwa persepsi terhadap self efficacy memiliki peranan sebagai
prediktor dan sekaligus sebagai produk dari flow. Hal ini menunjukkan bahwa
sumber daya pribadi ini memiliki hubungan timbal balik dengan flow. Menurut
Bandura (2001), keyakinan efficacy berkontribusi terhadap flow dengan cara
mempengaruhi (a) tantangan yang dikejar seseorang, (b) usaha yang mereka
kerahkan, dan (c) kegigihan dalam menghadapi rintangan.

Penelitian ini bertujuan untuk mencari tahu dan menguji apakah self efficacy
para siswa peserta didik memiliki hubungan dengan kondisi flow akademik saat
mereka menjalankan pembelajaran online sebagai konsekuensi menyebarnya
pandemi Covid-19 bagi dunia pendidikan. Asumsi sementara yang dapat ditarik
adalah bahwa para siswa yang memiliki self efficacy baik hendaknya dapat lebih
menunjukkan adanya fenomena flow akademik, sekalipun dalam situasi pembelajran
pembelajaran online.

METODE PENELITIAN
Adapun variabel — variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah flow

akademik pembelajaran online, sebagai variabel tergantung (Y) flow akademik
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pembelajaran online akan diukur menggunakan skala likert yang disusun
berdasarkan konsep flow yang digunakan oleh Bakker (2005; Arif, 2013; Salanova
et al., 2014), yaitu aspek absorption, enjoyment, dan motivasi intrinsik dalam proses
pembelajaran online. Sedangkan untuk variabel bebas (X) yaitu self efficacy, akan
diukur menggunakan skala likert yang disusun berdasarkan pada dimensi self efficacy
yang dikemukakan oleh Bandura (1997), yaitu dimensi tingkat (/evel), kekuatan
(strength), dan keluasan (generality). Populasi dalam penelitian ini adalah siswa
Kelas X SMA Negeri 13 Semarang. Adapun teknik sampling yang digunakan adalah
teknik sampling Purposive sampling yang adalah teknik pengambilan sampel dengan
tidak berdasarkan random, daerah atau strata melainkan berdasarkan adanya
pertimbangan yang berfokus pada tujuan tertentu (Arikunto, 2010). Sampel pada
penelitian ini berjumlah 234 orang. Adapun karakteristik sampel adalah : Termasuk
dan terdaftar sebagai siswa Kelas X SMA Negeri 13, pernah atau sedang menjalani
proses pembelajaran online selama masa Pandemi Covid-19.

Analisis data dalam penelitian ini adalah statistik nonparametrik. Dengan
menggunakan koefisien korelasi Spearman (p). Pada penelitian ini program
komputerisasi yang akan digunakan adalah Statistical Package for Social Science
(SPSS) for Windows Release versi 22.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Uji daya diskriminasi terhadap ifem dalam skala flow akademik pembelajaran

online menunjukkan hasil koefisien korelasi dengan kisaran antara 0,366 — 0,689 atau
rxy > 0,30. Koefisien-koefisien korelasi tersebut dapat tercapai dengan keterlibatan
17 item skala flow akademik yang dianggap memiliki daya diskriminasi memuaskan
dengan menyisakan satu item yang dianggap gugur. /tem skala flow akademik yang
gugur adalah item nomor 8 yang termasuk aspek enjoyment, sehingga masih
menyisakan lima item lainnya untuk mengukur aspek tersebut.

Sementara itu, koefisien Alpha Cronbach yang diperoleh pada skala flow
akademik pembelajaran online menunjukkan hasil sebesar 0,912 atau mendekati
1,00. Hal ini menunjukkan bahwa skala flow akademik pembelajaran online dianggap
sangat reliabel dan konsisten sebagai alat untuk mengukur variabel dalam penelitian

ini.
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Tabel 1
Blue Print Sebaran Item Valid Skala Flow Akademik

No Aspek Sebaran ltem Jumlah
Item

1. Aspek Absorbtion 1,4, 7,10, 13, 6
16

2. Aspek Enjoyment 2, 5, 8% 11, 5

14, 17

3. Aspek Motivasi Intrinsik 3,6,9, 12, 15, 6
18

Jumlah 17

keterangan : tanda* = item gugur

Uji daya diskriminasi terhadap item dalam skala self efficacy menunjukkan
hasil koefisien korelasi dengan kisaran antara 0,329 — 0,620 atau ry > 0,30.
Koefisienkoefisien korelasi tersebut dapat tercapai dengan keterlibatan 17 item self
efficacy yang dianggap memiliki daya diskriminasi memuaskan dengan menyisakan
satu item yang dianggap gugur. Item skala self efficacy yang gugur adalah item nomor
15 yang termasuk aspek keluasan (generality), sehingga masih menyisakan lima item
lainnya untuk mengukur aspek tersebut.

Sementara itu, koefisien Alpha Cronbach yang diperoleh pada skala self
efficacy menunjukkan hasil sebesar 0,865 atau mendekati 1,00. Hal ini menunjukkan
bahwa skala self efficacy dianggap sangat reliabel dan konsisten sebagai alat untuk

mengukur variabel dalam penelitian ini.

Tabel 2
Blue Print Sebaran Item Valid Skala Self Efficacy
No Dimensi Sebaran [tem Jumlah
Item

1. Dimensi Tingkat (Level) 1,4,7,10, 13, 16, 6

2. Dimensi Kekuatan (Strength) 2,5,8,11,14,17, 6

3. Dimensi Keluasan (Generality) 3,6,9,12,15%, 18 5
Jumlah 17

keterangan : tanda* = item gugur
Uji normalitas data dilakukan untuk membuktikan bahwa data berdistribusi
normal atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan teknik One

Sampel Komogorov-smirnov test.

39
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Pada penelitian ini diperoleh hasil nilai K-SZ sebesar 0,082 dengan
signifikansi 0,06 (p > 0,05) pada variabel flow akademik pembelajaran online. Hal
ini menunjukkan bahwa distribusi data variabel flow akademik pembelajaran online
bersifat normal. Sementara, pada variabel self efficacy nilai K-SZ menunjukkan hasil
sebesar 0,072 dengan signifikansi 0,01 (p <0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa
distribusi data variabel tersebut tidak bersifat normal.

Uji hipotesis penghitungan korelasi non-parametrik Spearman terhadap kedua
variabel penelitian menunjukkan adanya hasil koefisien p = 0,511 dengan
signifikansi = 0,000 (p < 0,01). Hal ini menandakan adanya kesimpulan bahwa
terdapat hubungan yang sangat signifikan antara self efficacy dengan flow akademik
pembelajaran online yang ditunjukkan dari nilai signifikansi < 1%. Dengan
demikian, hipotesis yang diajukan pada penelitian ini diterima.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh hasil bahwa “ada hubungan positif
antara self efficacy dengan flow akademik pembelajaran online pada siswa SMAN
13” diterima. Kesimpulan ini juga mengandung arti bahwa semakin tinggi self
efficacy yang dimiliki siswa maka semakin tinggi pula tingkat flow akademik yang
dialaminya saat preses pembelajaran online. Kesimpulan penelitian tersebut
diputuskan berdasarkan pengamatan pada 234 orang siswa Kelas X SMAN 13
Semarang yang menjadi responden penelitian melalui jawaban yang mereka berikan
terhadap 34 item dalam kuesioner self efficacy dan flow akademik pembelajaran
online. Hasil penghitungan dari kuesioner mendapatkan skor koefisien korelasi

Spearman p = 0,511 dengan signifikasni = 0,000 (p < 0,01).

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Purwati & Akmaliyah (2016)
terhadap siswa SMP yang menunjukkan adanya hubungan positif dan searah dengan
kesimpulan bahwa semakin tinggi self efficacy maka semakin tinggi juga flow
akademik. Individu yang memiliki self efficacy yang tinggi maka mudah untuk
mencapai kondisi flow ketika mengerjakan aktivitas-aktivitas yang berkaitan dengan
akademik. Ditambahkan pula dalam penelitian tersebut bahwa self efficacy yang
tinggi mampu mengontrol perilaku untuk mempertahankan usaha dalam

mengarjakan tugas sehingga akan mudah mencapai kondisi flow akademik.
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Selain itu, Yunalis (2020) menegaskan hal serupa dari penelitian yang
dilakukannya terhadap 304 siswa SMA. Hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa ada pengaruh yang signifikan dari self efficacy dan faktor demografi (tingkat
ketertarikan siswa) terhadap flow akademik pada mata pelajaran Matematika yang
dimoderatori oleh anxiety sebagai dimensi dari motivasi berprestasi. Namun, hasil
penelitian tersebut ternyata tidak menemukan adanya pengaruh yang signifikan dari
social support (parent support, teacher support, dan classmate support) terhadap
flow akademik.

Flow akademik pembelajaran online adalah kondisi saat di mana individu dapat
berkonsentrasi, fokus, hingga munculnya rasa nyaman, motivasi yang berasal dari
dirinya sendiri serta menikmati ketika melakukan kegiatan akademik (belajar dan
mengerjakan tugas) yang dilakukan secara online sebagai konsekuensi Pandemi
Covid-19. Keterbatasan pembelajaran online bisa muncul dalam bentuk antara lain,
kurangnya interaksi antara guru dan siswa, kecenderungan mengabaikan aspek
psikomotorik atau aspek sosial dan sebaliknya; proses pembelajarannya cenderung
ke arah pelatihan daripada pendidikan; tuntutan pada guru untuk menguasai teknik
pembelajaran yang berbasis pada ICT (Information and Communication

Technology); tidak semua tempat tersedia fasilitas internet atau jaringan.

Signifikannya pengaruh self efficacy terhadap flow akademik dapat dilihat
sebagai potensi yang dapat dimanfaatkan oleh para pendidik dan peserta didik untuk
mengatasi keterbatasan yang terjadi saat pembelajaran online tersebut. Tercapainya
flow dapat memberikan manfaat positif bagi siswa antara lain dapat membuat siswa
lebih fokus, kreatif, lebih mudah menyerap materi pembelajaran, serta dapat
mengurangi stres akademik sehingga berdampak pada hasil belajar yang optimal
(Purwati & Akmaliyah, 2016).

Pada penelitian ini, sumbangan efektif variabel self efficacy terhadap flow
akademik pembelajaran online siswa Kelas X SMAN 13 Semarang sebesar 35%,
sisanya 65% dipengaruhi faktor lain. Sebagaimana telah dipaparkan oleh
Csikszentmihalyi (dalam Bauman dan Scheffer, 2010) bahwa terdapat dua faktor
yang mempengaruhi flow yaitu faktor dari individu dan faktor dari lingkungan.
Faktor dari individu (person factor), yaitu kemampuan atau keterampilan yang

dimiliki oleh individu dalam melakukan suatu aktivitas, salah satunya yaitu self
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efficacy. Faktor dari lingkungan (environment factor), yaitu terkait seberapa besar
tantangan tugas yang diberikan kepada individu. Faktor individu lainnya seperti self
esteem, religiusitas, stres akademik, optimisme akademik, perfeksionisme, anxiety,
coping, social support dan motivasi untuk berprestasi telah menunjukkan adanya
pengaruh pada beberapa penelitian yang pernah dilakukan (Yunalis, 2021).

Pada penelitian ini juga diperoleh hasil skor self efficacy yang dimiliki oleh
sebagian besar responden siswa Kelas X SMAN 13 termasuk ke dalam kategori
tinggi dengan persentasi sebesar 61,5% atau 144 orang. Sementara komposisi
responden dengan self efficacy dengan kategori sedang sebanyak 38,5% atau 90
orang. Tidak satu pun dari 234 responden yang memiliki self efficacy dengan kategori
rendah. Hal ini menandakan bahwa sebagian besar responden memiliki keyakinan
yang tinggi terhadap kemampuan dirinya untuk dapat menyelesaikan tugas, ujian,
mencapai tujuan, serta dalam mengatasi hambatan akademik yang muncul dalam
proses pembelajaran online.

Kategorisasi variabel flow akademik pembelajaran online siswa SMAN 13
Semarang sebagian besar tergolong sedang dengan persentasi 66,7%. Atau dengan
kata lain, sebanyak 156 dari 234 responden mengalami flow akademik pembelajaran
online pada kategori sedang. Sementara itu, 28,2% atau 66 orang dari 234 responden
tergolong mengalami flow akademik dengan kategori tinggi. Sisanya sebanyak 5,1%
atau 12 orang mengalami flow akademik dengan kategori rendah.

Penelitian ini juga tidak lepas dari kelemahan-kelemahan yang disebabkan oleh
keterbatasan peneliti. Kelemahan tersebut adalah tidak adanya observasi dan
interaksi yang dapat dilakukan oleh peneliti terhadap responden sehingga tidak ada
informasi berkaitan dengan kondisi responden saat menyelesaikan kuesioner. Hal ini
disebabkan oleh metode pembagian dan pengerjaan kuesioner yang dilakukan secara
online.

Selain itu, penelitian ini diduga masih adanya pengaruh social desirability.
Social desirability diartikan sebagai suatu kecenderungan pada diri responden atau
subjek penelitian untuk memberikan respon yang positif sebagai gambaran diri
dengan tujuan sebagai usaha untuk meningkatkan kesamaan dengan karakteristik
atau harapan ideal populasi. Hal ini menyebabkan jawaban yang diberikan oleh

individu tersebut kenungkinan menjadi tidak benar-benar sesuai dengan keadaan diri
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sebenarnya. Kelemahan ini mucul sebagai konsekuensi dari metode pengumpulan
data dalam bentuk kuesioner yang diisi sendiri oleh responden penelitian (self

report).

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Kesimpulan yang dimbil berdasarkan hasil penelitian menunjukkan adanya
antara self efficacy dengan flow akademik pembelajaran online siswa SMAN 13
Semarang diterima. Hubungan kedua variabel tersebut memiliki makna bahwa
semakin tinggi self efficacy yang dimiliki siswa, maka semakin tinggi pula flow
akademik pembelajaran online. Kesimpulan tersebut diambil berdasarkan pada
pengamatan hasil uji korelasi yang menunjukkan adanya nilai ¢ = 0,511 dengan
signifikansi = 0,000 (p <0,01).

Adapun sumbangan variabel self efficacy terhadap flow akademik
pembelajaran online siswa Kelas X SMAN 13 Semarang sebesar 35%, sisanya 65%
dipengaruhi faktor lain, seperti faktor lingkungan (environtment factor) yang dialami
siswa saat proses pembelajaran online; atau pengaruh faktor individu (person factor)
lainnya seperti self esteem, religiusitas, stres akademik, optimisme, perfeksionisme,
dan motivasi untuk berprestasi.

Kategorisasi variabel flow akademik pembelajaran online siswa SMAN 13
Semarang sebagian besar tergolong sedang dengan persentasi 66,7%. Atau dengan
kata lain, sebanyak 156 dari 234 responden mengalami flow akademik pembelajaran
online pada kategori sedang. Sementara itu, 28,2% atau 66 orang dari 234 responden
tergolong mengalami flow akademik dengan kategori tinggi. Sisanya sebanyak 5,1%
atau 12 orang mengalami flow akademik dengan kategori rendah.

Self efficacy yang dimiliki oleh sebagian besar responden siswa Kelas X
SMAN 13 termasuk ke dalam kategori tinggi dengan persentasi sebesar 61,5% atau
144 orang. Sementara komposisi responden dengan self efficacy dengan kategori
sedang sebanyak 38,5% atau 90 orang. Tidak satu pun dari 234 responden yang
memiliki self efficacy dengan kategori rendah. Hal ini menandakan bahwa sebagian
besar responden memiliki keyakinan yang tinggi terhadap kemampuan dirinya untuk
dapat menyelesaikan tugas, ujian, mencapai tujuan, serta dalam mengatasi hambatan

akademik yang muncul dalam proses pembelajaran online.
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Saran

Saran bagi pendidil agar materi pembelajaran secara online itu lebih efektif
dan menarik, pendidik perlu memetakan materi yang akan disampaikan, misalnya
dengan mind map. Pendidik juga bisa menyiapkan materi pembelajaran yang menarik
dengan menggunakan materi yang dilengkapi dengan audio visual, misalnya diambil
dari template-template powerpoint yang menarik dan gratis sudah banyak tersedia di
internet. Untuk meningkatkan perhatian dan ketertarikan siswa di awal materi,
pendidik bisa membuat beberapa kuis yang dapat dijawab secara real time. Misalnya
permainan tebak gambar atau tebak lagu atau bisa juga dengan memanfaatkan kuis
online yang sudah banyak tersedia. Tingkatkan interaksi guru dan siswa dengan sesi
tanya jawab atau sesi diskusi bersama dalam satu kelas. Pendidik juga bisa
mempertimbangkan untuk mencoba metode project based learning. Pengajar juga
perlu memberikan apresiasi kepada siswa dan lakukan evaluasi secara berkala
terhadap capaian pembelajaran.

Saran bagi pelajar Tanamkan motivasi yang kuat bahwa belajar adalah
kebutuhan. Upayakan mencari posisi atau tempat dengan sinyal internet yang baik
dan mengondisikan ruang belajar yang nyaman dan aman. Lakukan rutinitas
selayaknya sekolah biasa. Buatlah jadwal belajar harian dan pengumpulan tugas.
Usahakan menyimak materi dengan baik dan membuat catatan. Selalu aktif bertanya
dan berpendapat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Berusaha untuk selalu

menjaga kesehatan selama belajar.

Bagi peneliti selanjutnya peneliti yang tertarik topik yang serupa, sebaiknya
memperhatikan penyusunan item dalam skala, supaya dalam pengisian tidak terjadi
social desirability. Peneliti sebaiknya melakukan telaah yang lebih mendalam
mengenai sumber-sumber lain mengenai dimensi maupun aspek dari variabel yang

bersangkutan dan memperbanyak sumber literatur.
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